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1.1 Latar Belakang Masalah

Bank merupakan salah satu faktor penting dalamkpaemmnian negara di
bawah bank sentral. Bank sebagai lembaga keuangag kegiatan utamanya
adalah menghimpun dana dari masyarakat dan mehkgalya kembali kepada
masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikaa-jpga dalam lalu lintas
pembayaran dan peredaran uang.

Kegiatan yang dilakukan bank tersebut tidak tedepdari tujuan
fundamental bank yaitu mencari keuntungan atau. l&ta ini dikarenakan
memperoleh keuntungan atau laba merupakan tujuamautberdirinya suatu
badan usaha baik yang berbentuk Perseroan Terli®®&}y Persekutuan
Commanditier (CV), maupun bentuk badan usaha éamasuk bank.

Kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh kgantwatau laba
dapat dilihat dari perolehan persentase profitaisili yang dicapainya.
Profitabilitas adalah salah satu alat ukur kinkgaangan suatu perusahaan dilihat
dari kemampuan perusahaan dalam memperoleh labaawiu (2004:86)
menyatakan bahwa, “Rentabilitas atau profitabiladalah mengukur profit yang
diperoleh dari modal yang digunakan untuk kegiabgerasi atau mengukur
kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan”.

Profitabilitas dalam sektor perbankan lebih dikerdgngan nama

rentabilitas. Hal tersebut didasarkan pada penmatuBank Indonesia No.



6/10/PBI1/2004 yang menggunakan istilah rentabilitagik mengukur salah satu
kinerja perbankan. Rentabilitas bank adalah alatukunmenganalisis atau
mengukur tingkat efisiensi usaha dgnofit yang dicapai oleh bank yang
bersangkutan (Lukman Dendawijaya, 2005:118).

Dalam peraturan Bank Indonesia No0.6/10/PBI/2004alpds ayat (4)
mengenai penilaian tentang rentabilitas yang digamaintuk menilai kesehatan
suatu bank, dimana metode yang digunakan adasfirn On Assets (ROA),
Return On Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), dan tingkat efisiensi bank.
Namun Lukman Dendawijaya (2005:119) menyatakan bahw

Dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Baignesia lebih
mementingkan penilaian besarnya ROA. Hal ini dikakan Bank

Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbaramengutamakan

nilai rentabilitas suatu bank yang diukur dengaet agang dananya

sebagian besar berasal dari dan simpanan masyarakat

Diungkapkan pula oleh Firdaus (dalam Gustian, 2088: ‘...ukuran
perolehan laba yang ditentukan oleh Bank Indoneslalah dalam bentuk
perbandingan antara laba terhadap asset bank yasgnigkutan ataReturn On
Assets (ROA)'.

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitiapenulis menggunakan
analisisReturn On Assets (ROA) untuk mengukur rentabilitasnya.

Perolehanprofit yang layak sangat diperlukan setiap bank untuéptet
dapat mempertahankan kelangsungan usahanya. Betatyang diharapkan oleh
PT. Bank Eksekutif Internasional, Tbk sebagai saatu bank swasta nasional

non devisa yang ada di Indonesia dan terdaftaruisd Efek Indonesia (BEI).

Berikut ini data mengenai rentabilitas yang diukerdasarkarReturn On Asset



(ROA) yang diperoleh PT. Bank Eksekutif Internasipi bk tahun 2003 sampai
dengan 2008.

Tabd 1.1
Data Rentabilitas Berdasarkan Return On Assets (ROA)
PT. Bank Eksekutif Internasional, Tbk
Tahun 2003 sampai dengan 2008

L aba Bersih Sebelum Pajak Total Aktiva -
Tahun (dalam rupiah) (dalam rupiah) | Rentabilitas
2003 55.816.765.527 1.873.790.652.172 2,98%
2004 17.763.342.357 1.493.537.228.003 1,20%
2005 (65.580.331.202) 1.492.007.881.882 (4,40%)
2006 (19.039.395.136) 1.339.267.231.761 (1,42%)
2007 1.717.115.851 1.349.719.517.678 0,13%
2008 (28.018.102.809) 1.492.166.052.606 (1,88%)

Sumber : Laporan Laba Rugi dan Neraca Konsolidasi)) Tahun 2003 sampai
dengan 2008 PT. Bank Eksekutif Internasional, Thk

Dari data tersebut, diketahui bahwa rentabilitasgydiperoleh PT. Bank
Eksekutif Internasional, Thk berfluktuatif dan cenghg menurun. Pada beberapa
periode berada pada posisi negatif dikarenakanafuraba bersih sebelum pajak
yang diperoleh perusahan cenderung menurun bah&agatami kerugian.

Laba bersih sebelum pajak yang diperoleh perusahapada tahun 2005,
2006, dan 2008  mengalami kerugian  masmapsing  sebesar
Rp 65.580.331.202,00, Rp 19.039.395.136,00, dan Z2®©18.102.809,00.
Kerugian tersebut mengakibatkan posisi rentabilp@asusahaan berada pada
posisi negatif dengan nilai rentabilitas untuk @005, 2006, dan 2008 masing-
masing -4,40%, -1,42%, dan -1,88%.

Dalam penentuan tingkat kesehatan atau kinerjangauma bank, Bank
Indonesia menetapkan ROA minimal sebesar 1,5% yseguakntuan kinerja bank

yang baik. Berdasarkan hal tersebut, jika dilinatg data rentabilitas PT. Bank



Eksekutif Internasional, Tbk tahun 2004 hingga tata008, maka rentabilitas
bank tersebut tidak memenuhi standar nilai ROA ygeigh ditetapkan Bank
Indonesia. Hal ini mengakibatkan bank bersangkbinada dalam pengawasan
Bank Indonesia.

Tujuan utama dari setiap usaha yaitu untuk memgerdeuntungan.
Dengan keuntungan, perusahaan dapat menjaga eksisdalam kegiatan
usahanya di masa yang akan datang. Begitu jugaadeipgnk, dalam kegiatan
usahanya akan memfokuskan diri untuk memperoletit ptau laba.

Laba pada dasarnya merupakan aspek penting yamgnagapengaruhi
kegiatan bank selanjutnya. Penurunan laba pada &kenk berpengaruh negatif
terhadap kelangsungan hidup bank yang bersangk@amakin lama bank
terpuruk dalam kerugian, maka modal yang dimilkamterkuras untuk menutupi
segala kekurangan yang ada, turunnya likuiditas akéuti oleh menurunnya
kepercayaan masyarakat yang berakibat pada pena#cara besar-besaran atas
dana yang disimpan sehingga kinerja bank akan merkkaahkan usaha bank
dapat dibekukan. Penurunan laba dapat disebabkaim méningkatan beban
operasional serta penambahan pencadangan yanglkditakalangan perbankan
akibat prediksi ekonomi yang memburuk.

Untuk meningkatkan jumlah laba yang diperoleh, bamharus
meningkatkan jumlah pendapatannya dengan syaagia{biaya digunakan secara
efisien. Menurut Ramli Faud dan Rustan (2005:28Bndapatan révenues)

merupakan arus masuk bruto dari manfaat ekonomg yambul dari aktivitas



normal bank selama suatu periode yang mengakibdtkaaikan ekuitas dan
tidak setara langsung dari kontribusi penanamanamod

Pendapatan yang diperoleh bank akan berpeluanggietkan perolehan
laba dan akan mempengaruhi besarnya rentabilitag g@apai suatu bank. Jenis
pendapatan yang diperoleh bank atas produk danyjsg diberikan kepada
masyarakat menurut Kasmir (2002:120) dapat dibamijadi dua golongan yaitu
pendapatan bungainferest income) dan Pendapatan non-bungtee( based
income).

Pendapatan bunganterest income), adalah pendapatan yang diperoleh
dalam bentuk bunga atas pemberian kredit sebagayape dana kepada
masyarakat, baik perorangan atau badan usaha gamp@nempatan dana kepada
bank lain. Pendapatan non bunfge pased income), adalah pendapatan provisi,
fee atau komisi yang diperoleh bank yang bukan merapglendapatan bunga.
Pendapatan ini dapat juga diperoleh dari pemagamaiuk maupun transaksi jasa
perbankan.

Dewasa ini, pendapatan yang berasal deeibased income semakin
diupayakan untuk ditingkatkan oleh bank-bank komér®erolehan pendapatan
dari jasa-jasa bank ini walaupun masih relatif kezamun mengandung suatu
kepastian dan sangat berperan besar dalam mengaerteansaksi simpan pinjam
di dunia perbankan. Hal ini disebabkan resiko tw@apajasa-jasa bank ini lebih
kecil jika dibandingkan dengan pendapatan bungaitkre

Keuntungan dari jasa bank pada saat ini semakintutiBan untuk

mendapatkan jumlah laba yang optimal. Hal ini dékakan keuntungan dari



pendapatan bunga semakin kecil mengingat persayaamn semakin ketat. Oleh
karena itu, disamping mencari keuntungan utama tedidainterest income, pada
saat ini banyak bank yang mencari keuntungan megéala-jasa bank.

Seperti diungkapkan Mandala Manurung dan Prathaatafdja, bahwa
"...pendapatan non-bunga harus ditingkatkan dergaa memperbanyak dan
meningkatkan kuantitas dan kualitas produk jasafesbankan” (2004:155).

Dengan pengelolaan yang baik, diharapleerbased income akan semakin
meningkat dan akan menambah pendapatan untuk nmegkdapaba yang optimal
sehingga persentase rentabilitas yang diukur defgamn On Assets (ROA)
suatu bank dapat meningkat dengan baik dan dapaeméi standar rentabilitas
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia .

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untitakukan penelitian
dengan judul “PengarulRee Based Income terhadap Rentabilitas Pada PT. Bank

Eksekutif Internasional, Thk”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikamusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanafee based income pada PT. Bank Eksekutif Internasional, Tbk
tahun 2003 sampai dengan 2008.
2. Bagaimana rentabilitas pada PT. Bank Eksekutifriatgional, Tbk tahun 2003

sampai dengan 2008.



3. Bagaimana pengarutee based income terhadap rentabilitas pada PT. Bank

Eksekutif Internasional, Tbk tahun 2003 sampai deri008.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
131 Maksud Penelitian

Dengan mengacu kepada masalah yang dikemukakaa, peslelitian ini
dimaksudkan untuk mengkaji dan menganalisis datairfarmasi mengenaieé

based income, rentabilitas, dan pengartde based income terhadap rentabilitas.

1.3.2 Tujuan penelitian
Untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan yamgnaaka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimarfee based income pada PT. Bank Eksekutif
Internasional, Tbk tahun 2003 sampai dengan 2008.
2. Untuk mengetahui bagaimana rentabilitas pada PTnkBd&ksekutif
Internasional, Thk tahun 2003 sampai dengan 2008.
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaiegibased income terhadap rentabilitas

pada PT. Bank Eksekutif Internasional, Tbk tahud®€ampai dengan 2008.



1.4 Kegunaan Pen€litian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai bierik

1. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkgratenemberikan sumbangan
pemikiran bagi PT. Bank Eksekutif Internasional k Tdalam mengeloldee
based income, agarfee based income yang dimiliki oleh perusahaaan dapat
memberikan kontribusi yang sangat baik pada poglgmatan perusahaan,
sehingga dapat tercapainya jumlah pendapatan yakgimal, karena dengan
pendapatan yang besar, perusahaan akan memiliangelcukup baik dalam
memperoleh laba yang tinggi. Dengan laba yang timtjigarapkan perusahaan
mampu mencapai nilai rentabilitas yang telah dileta Bank Indonesia,
bahkan mampu melebihinya.

2. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapa@hambah pengetahuan dan
wawasan mengenai penerapan atas teori-teori alairgarbankan yang telah
diperoleh penulis di bangku kuliah, khususnya p&aigean mengenaiee
based income dan rentabilitas serta keterkaitan kedua varisyeebut.

3. Bagi pendidikan, penelitian ini diharapkan dapgadikan sebagai bahan
masukan dan kajian bagi perkembangan ilmu khusupagia mata kuliah
akuntansi perbankan yaitu memberikan pengetahuanrbangenafee based
income dan rentabilitas.

4. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapagjuhiakan untuk menambah
referensi dalam melaksanakan penelitian berikuyayey berhubungan dengan

fee based income dan rentabilitas.



